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Abstrak. Siswa tunarungu memiliki hambatan dalam berbahasa yang mempengaruhi aspek
kognitif, sehingga menyebabkan kemampuan literasi sains. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan pengaruh pendekatan integratif eksternal terhadap kemampuan literasi sains
peristiwa alam daerah Jawa Timur siswa tunarungu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pre
eksperimen dalam bentuk rancangan one group pretest — post test design. Hasil rata-rata pre
tes yang didapatkan ialah 35,01. Subjek yang memperoleh hasil pre tes terendah ialah BS,
yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan berbahasa. Kemudian diberikan perlakuan
sebanyak enam kali dan diperoleh hasil rata-rata pos tes 75,73. Subjek yang memperoleh
hasil pos tes tertinggi ialah NI dikarenakan subjek berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan
perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pendekatan
integratif eksternal terhadap kemampuan literasi sains peristiwa alam daerah Jawa Timur
siswa tunarungu dengan hasil perhitungan Zniwng (Zn) adalah 2,52 yang mana lebih dari Ziapel
(Zy) yang mendapatkan nilai 1,96.

Kata Kunci: Pendekatan Integratif Eksternal, Literasi Sains

PENDAHULUAN

Sains pada dasarnya usaha manusia
dalam memahami alam semesta melalui
pengamatan yang tepat sasaran, serta
menggunakan prosedur, dijelaskan dengan
penalaran sehingga mendapatkan
kesimpulan. Pembelajaran sains di sekolah
dasar masih  banyak  melaksanakan
pembelajaran secara konvensional menurut
Susanto (2013). Pembelajaran sains masih
menekankan terhadap kemampuan dalam

tujuan pembelajaran sains yaitu untuk
meningkatkan kompetensi yang
dibutuhkan peserta didik agar dapat
memenuhi  kebutuhan hidupnya dalam
berbagai situasi Toharudin, dkk (2011).
Kemampuan dalam menggunakan
pengetahuan  ilmiah,  mengidentifikasi
pertanyaan dan menarik  kesimpulan
berdasarkan fakta dan data untuk
memahami alam semesta dan membuat

menghafal informasi sehingga siswa masih
dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa
menghubungkannya ke dalam situasi
sehari — hari. Hal ini bertentangan dengan

keputusan disebut dengan literasi sains.
Literasi sains merupakan hal yang
penting karena memberikan konteks untuk
mengatasi masalah sosial dan penduduk
dengan kemampuan melek sains dapat
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lebih  baik mengatasi masalah dan
membuat keputusan yang cerdas sehingga
mempengaruhi kualitas hidup mereka dan
anak-anak Zen (1990). Literasi sains
penting untuk dikuasi peserta didik dalam
kaitannya dengan cara memahami
lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi,
dan masalah lain yang dihadapi
masyarakat ~modern  yang  sangat
bergantung pada teknologi dan
perkembangan ilmu pengetahuan.
Pentingnya literasi sains juga dinyatakan
dalam keikutsertaan Indonesia dalam
forum internasional literasi sains dan
teknologi bagi semua, yang berimplikasi
pada pembelajaran sains diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan literasi sains
dari pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi Toharudin, dkk. (2011). Hal ini juga
selaras dengan pendapat Mclntosh bahwa
pendidikan sains anak tunarungu haruslah
selaras dengan pendidikan sains anak
mendengar, siswa tunarungu diharapkan
mempelajari  konsep ilmiah dan hal
tersebut merupakan tanggung jawab guru

untuk menyediakan lingkungan
pembelajaran menggunakan pendekatan
yang berorientasi pada proses,

dikolaborasikan dengan strategi lain,
pembelajaran  kooperatif = menyediakan
literatur, menulis jurnal dan lain-lain
Mclintosh, et al. (1994). Sehingga anak
tunarungu memiliki peluang untuk belajar
sains serta membaca, menulis,
berkomunikasi dan memecahkan masalah.
Dalam kaitannya dengan kemampuan
literasi sains yang dimaksudkan adalah
kemampuan literasi sains siswa tunarungu
mengenai peristiwva alam di daerah
sekitarnya yaitu Situbondo dan
Banyuwangi yang merupakan wilayah
cakupan Provinsi Jawa Timur yang
memiliki  potensi  peristiwva  alam

berdasarkan kondisi geografisnya.
Berdasarkan tujuan dari literasi sains yang
diungkapkan oleh Toharudin (2014), siswa
tunarungu agar mampu untuk memahami
sains, mengomunikasikan dalam bentuk
lisan dan tulisan serta mampu menerapkan
pengetahuan untuk memecahkan masalah
peristiwa alam yang dihadapi.

Bahasa digunakan sebagai alat utama
untuk berkomunikasi dalam kehidupan
manusia, baik secara individu maupun
kolektif sosial Pringgawidagda (2002).
Bahasa berfungsi untuk bekerja sama,
berinteraksi dan mengidentifikasi diri.
Keterampilan  bahasa  terdiri  dari
keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Sebagai bagian dari
masyarakat, bahasa juga berperan penting
dalam kehidupan anak tunarungu.

Menciptakan bahasa sehingga mampu
menjadi suatu kebiasaan  bagi anak
tunarungu memerlukan proses yang lama.
Sehingga, perlu untuk  menggunakan
bahasa di banyak kesempatan dalam
kehidupan sehari-hari anak tunarungu.
Sekolah merupakan tempat dimana anak
tunarungu menghabiskan setengah harinya,
maka dari itu perlunya memasukkan
kegiatan kebahasaan disetiap pembelajaran
yang diterima oleh anak tunarungu. Guru
harus memberikan kesempatan anak
tunarungu untuk berkontribusi  dalam
percakapan didalam kelas, dan
membiasakan anak untuk menggunakan
bahasa ke dalam setiap kegiatan yang
dilakukan Benton dan Tim O’Brien
(2000). Pentingnya memadukan bahasa
yang sejatinya menjadi kebutuhan dasar
anak tunarungu ke dalam pembelajaran
lainnya ke dalam kelas didukung oleh
pendapat Hunaedi (2013) yang
menyatakan  bahwa keterlambatan dan
kemistikan perkembangan kemampuan
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bahasa anak tunarungu sebagai akibat dari
ketunaannya, seyogyanya menjadi acuan
bagi para pendidik dan pengambil
keputusan dalam memberikan kegiatan
pembelajaran, karena disitulah letak
kebutuhan khusus.

Mengelola pembelajaran memerlukan
keterampilan dalam mengorganisasikan
siswa sehingga mampu mengolah kelas
dengan baik. Menghadapi  sejumlah
pembelajar,  berbagai pesan  yang
terkandung dalam bahan ajar, peningkatan
kemampuan pembelajar, dan proses
pemerolehan pengalaman, maka setiap
guru memerlukan pengetahuan tentang
pendekatan pembelajaran Dimyati dan
Mudjiono (2013).

Pendekatan khusus dalam memadukan
kegiatan bahasa kedalam pembelajaran
lain ialah pendekatan integratif eksternal.
Pendekatan integratif eksternal mampu
memberikan tahap pengintegrasian materi
pembelajaran lain ke dalam kegiatan
kebahasaan. Tahapan pembelajaran dengan
pendekatan integratif meliputi identifikasi
topik pembelajaran; presentasi topik
pembelajaran; percakapan; transisi
pembelajaran  bahasa; pembelajaran
bahasa; verifikasi persepsi; kesadaran
pembelajaran; evaluasi bahasa dan
pembelajaran  Stahlman dan  Luckner
(1991). Tahapan - tahapan tersebut
mendukung kemampuan literasi sains
siswa yang mana literasi sains terdiri atas
kemampuan memahami,
mengkomunikasikan serta menerapkan
pengetahuan sains untuk memecahkan
masalah Toharudin (2011).

Pendekatan integratif ~ eksternal
merupakan pendekatan yang berpusat pada
siswa (student centered) menurut Sagendra
(2014). Memusatkan kegiatan

pembelajaran pada siswa meningkatkan
partisipasi siswa dalam belajar. Siswa
tunarungu perlu dilibatkan dalam segala
aktifitas pembelajaran, dan membahasakan
segala aktifitasnya sehingga anak mampu
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya
berpikir Kkritis terhadap suatu masalah,
sesuai dengan jenjang pendidikan mereka
Susanto (2013). Penelitian menunjukkan
bahwa adanya perkembangan yang baik
dalam merapkan pendekatan integratif ke
dalam  kekelas yang mengajarkan
kebudayaan.  Penelitian  lain  yang
dilakukan oleh Seah, et al. (2013) mereka
memadukan antara bahasa dengan sains,
menyatakan bahwa dengan memadukan
bahasa ke dalam konteks pembelajaran
mampu membuka luas pemikiran siswa.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
integrasi dari bahasa dan ilmu sains yang
tampaknya berbeda ini dapat
menguntungkan keduanya. Pengalaman
langsung dan menarik dari pembelajaran
sains dapat memberikan konteks yang
kaya untuk perkembangan bahasa ketika
siswa berkomunikasi tentang pengamatan
dan penemuan mereka. Pernyataan ini
mendukung  penggunaan  pendekatan
integratif eksternal untuk menunjang
kemampuan literasi sains siswa tunarungu.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilaksanakan pada tanggal 12 November
2018, pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan di sekolah luar biasa saat ini
masih terfokus dalam konteks materi saja,
belum memperhatikan kebutuhan
mendasar dari anak
tunarungu.Keterampilan  bahasa  anak
tunarungu kurang dilatih sehingga belum
ada kemajuan kebahasaan yang signifikan
pada anak. Kegiatan kebahasaan perlu
dimasukkan kedalam setiap pembelajaran
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yang diterima oleh anak. Sehingga anak
mampu  membiasakan  diri  dengan

keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis.
Mengingat anak tunarungu

membutuhkan keterampilan bahasa dan
pentingnya menguasai literasi sains, maka
perlu  dilakukan  sebuah  penelitian
mengenai pendekatan integratif eksternal
dan pengaruhnya terhadap literasi sains
peristiwa alam daerah Jawa Timur siswa
tunarungu. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membuktikan adanya pengaruh
pendekatan integratif eksternal terhadap
kemampuan literasi sains peristiwa alam
daerah Jawa Timur siswa tunarungu.
METODE

A. Jenis Dan Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan ialah penelitian kuantitatif,
dengan pre-experimental design dengan
bentuk rancangan one-group pretest-
posttest design.Rancangan penelitian yang
digunakan merupakan “one group pretest
and posttest design”.

Dengan rincian kegiatan perlakuan sebagali

berikut :

X1 dan X2 = materi peristiwa alam banjir
bandang yang terjadi di banyuwangi pada
tahun 2018
X3 dan X4 = materi peristiwa alam gempa
bumi yang terjadi di Situbondo pada tahun
2018
X5 dan X6 = materi peristiwa alam
gunung meletus yang terjadi pada gunung
Raung Banyuwangi pada tahun 2015.
O2= Nilai post-tes untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan. Pos-tes diberikan kepada siswa
tunarungu berjumlah 8 (delapan).
B. Lokasi Penelitian

SDLB - B Negeri Banyuwangi

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ialah siswa
tunarungu kelas IV dan V. dengan
rincian sebagai berikut :

Tabel. 1.

No | Nama Jenis

Kelamin
1 EAR Perempuan
2 SAMF Laki-laki
3 NI Perempuan
4 MHM Laki-laki
5 DKS Perempuan
6 BS Laki-laki
7 ZN Perempuan
8 ZA Perempuan

D. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas
Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ialah
pendekatan integratif eksternal
b. Variabel Terikat
Variabel terikat penelitian ialah
kemampuan  literasi  sains
peristiwa alam daerah Jawa
Timur siswa tunarungu.
2. Definisi Operasional
a. Pendekatan Integratif eksternal
Langkah-langkah  pendekatan
integratif ~ eksternal yang
digunakan dalam penelitian
ialah teori dari M. Crawford
Lange dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
1) Mengidentifikasi topik
pembelajaran



E.

2) Mempresentasikan  topik
pembelajaran
3) Percakapan
4) Transisi ke pembelajaran
bahasa
5) Pembelajaran bahasa
6) Verifikasi persepsi
7) Pengetahuan topik
pembelajaran
8) Evaluasi bahasa dan topik
pembelajaran
b. Literasi Sains
Literasi sains dalam penelitian
dalam penelitian ialah
kemampuan konsep dan proses
sains dimana hasil ditentukan
dengan mengetahui nilai pre
dan pos tesnya, dengan topik
sains peristiwva alam daerah
Jawa Timur.
c. Siswa Tunarungu
Siswa tunarungu yang menjadi
subjek dalam penelitian ialah
siswa tunarungu kelas tinggi di
SDLB — B Negeri Banyuwangi.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian antara lain :
1. Kisi-kisi instrumen
2. Soal tertulis pre tes dan pos tes
konsep sains
3. Lembar penilaian tes kinerja proses
sains
Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ialah teknik tes yang
meliputi teknik tes tertulis dan tes
kinerja. Tes tertulis digunakan untuk
mengetahui kemampuan aspek konsep
sains dan tes kinerja digunakan untuk
mengetahui kemampuan aspek proses
sains. Kemudian data dari kedua aspek
digabungkan menjadi kemampuan
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literasi sains. Prosedur Pelaksanaan

Penelitian sebagai berikut :

1. Mengadakan pre tes

2. Memberikan perlakuan dengan
sebanyak 6 kali

3. Mengadakan pos tes

. Teknik Analisis data

Analisis data menggunakan analisis
statistik nonparametric, dengan alat uji
statistic Wilcoxon Match Pair Test,

dengan rumus : _T—mr
OoT

Z

1. Langkah-langkah Analisis Data
a. Mencari hasil pre tes dan pos tes
dengan penilian sesuai dengan
instrument yang telah disusun
b. Membuat tabel perubahan untuk
mencari nilai beda
c. Data hasil dimasukkan dalam
tabel kerja kemudian mencari
nilai rata-rata dan standar
deviasi
d. Kemudian diolah dengan
menggunakan rumus Wilcoxon
Match Pair Test.
2. Interpretasi Data
a. Jika Z dihitung (Zh) < Z tabel
(Zt) maka Ho diterima, berarti
tidak ada pengaruh pendekatan
integratif eksternal terhadap
literasi sains peristiwa alam
daerah jawa timur siswa
tunarungu
b. Jika Z dihitung (Zh) > Z tabel
(Zt) maka Ho ditolak, berarti
ada pengaruh  pendekatan
integratif eksternal terhadap
literasi sains peristiwa alam
daerah jawa timur siswa
tunarungu.



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penyajian Data

Hasil penelitian didapatkan dengan
memberikan 6  (enam)  Kkali
perlakuan. Aspek literasi sains yang
dinilai ialah aspek konsep sains yang
dinilai dengan tes tertulis dan proses
sains dinilai dengan tes Kkinerja.
Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan dengan cara pre tes dan
pos tes.
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Tabel. 2.
Hasil Pre Tes

No [Nama Nilai Aspek |lah Nilai fa-rata
Nilai

Tes Kinerja ([Tes Tulis (Konsep

Sains)

(Proses Sains)

1| EAR 55) 53,3 108,3 54,2
2 SAMF 30 40 70 35
3 NI 36,7 333 70 35
4 MHM 26,7 333 60 30
5 | DKS 30 46,7 76,7 384
6 BS 26,7 13,3 40 20
7 ZN 35 40 o g
8 ZA 33,3 26,7 60 30
Jumlah 280,1
Rata-rata 35,01

Tabel. 3.
Hasil Pos Tes
Nama Nilai Aspek | Jumlah Nilai fata-rata
Tes Kinerja Tes Tulis
Proses Sains) |(Konsep Sains)
EAR 80 93,3 1733 | 86,65
SAMF 66,7 80 146,7 | 73,35
NI 90 93,3 183,3 | 91,65
MHM 60 80 140 70
DKS 81,7 93,3 175 875
BS 41,7 66,7 108,4 54,2
ZN 73,3 66,7 140 70
ZA 58,3 86,7 145 72,5
Jumlah 605,85
Rata-rata 75,73
Tabel. 4.
Rekapitulasi Hasil Pre dan Pos Tes
No Nama Pre Tes Pos Tes
1 EAR 54,2 86,65
2 SAMF 35 73,35
3 NI 35 91,65
4 MHM 30 70
5 DKS 38,4 87,5
6 BS 20 54,2
7 ZN 37,5 70
8 ZA 30 72,5
Rata-rata 35,01 75,73

Berdasarkan pelaksanaan pre dan
pos tes didapatkan hasil perbedaan
perolehan nilai dan digambarkan
dalam grafik agar dapat dibaca dan
dipahami lebih mudah. Adapun hasil
perbedaan hasil kemampuan literasi
sains siswa tunarungu sebagai berikut.
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Gambar. 1.
Grafik Perbedaan Nilai Pre dan Pos Tes
2. Hasil Analisis Data
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Hasil perolehan data dalam
penelitian dianalisis menggunakn
uji wilcoxon match pair test,
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Menyajikan tabel perubahan
4.4 dengan mencari beda dari
masing-masing subjek,
kemudian menghitung nilai
jenjang dan menentukan nilai
positif dan negatif dari masing-
masing subjek.

Tabel. 5.
No Nama Pre Pos 02-01 Jenjang
Tes Tes mjang *+) )
(01) (02)
1 EAR 54,2 86,65 32,45 1 1
2 | SAMF 35 73,35 38,35 4 4
3 NI 35 91,65 56,65 8 8
4 | MHM 30 70 40 5 5
5 DKS 38,4 87,5 49,1 7 7
6 BS 20 54,2 34,2 3 3
7 ZN 37,5 70 32,5 2 2
8 ZA 30 72,5 42,5 6 6
Jumlah W=36 |T=0

Data dalam tabel kerja perubahan
kemudian dioleh menggunakan rumus
wilcoxon match pair test dengan mencari

mean (rata-rata), lalu mencari standar
deviasi.
Rata-rata :
n=8
_n(n+1)
Mt = 4
_8(8+1)
4
_809
T4
72
4
ur = 18

Standar Deviasi :

Jn(n+1D@2n+1)
PUs 24

_ 8@+ 128+ 1)
B 24

J8(9)(17)

24
J(89)(17)
24
V1224
24

=51
or = 7,14

Nilai rata-rata (pur = 18) dan
standar deviasi (ot = 7,35)
diolah dengan dimasukkan ke
dalam rumus wilcoxon match
pair test.
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= —2,52
= 2,52

Berdasarkan analisis diatas maka
hipotesis pada hasul perhitungan dengan
nilai kritis 5% dengan pengambilan
keputusan menggunakan penguji dua sisi
karena tujuan dalam penelitian ini untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
variabel X dengan variabel Y, maka nilai
5%=1,96. H, ditolak apabila Z, < Z..

3. Interpretasi Data

Analisis data yang digunakan ialah
statistik dengan uji statistik non parametrik
dengan alat uji statistik wilcoxon match
pair test. Nilai kritis yang diterapkan
dalam penghitungan hasil data ialah 5%
yang berarti tingkat kesalahan dalam hasil
penelitian 5%, dan tingkat hasil kebenaran
dalam penelitian 95%. Nilai Z tabel (Zy)
untuk nilai kritis 5% (pengujian dua sisi) =
1,96, dan diperoleh nilai Z hitung (Zy) =
2,52. Hal ini menunjukkan bahwa Z;
(2,45) > Z; (1,96) sehingga hipotesis kerja
(H,) diterima dan hipotesis nol (Hy)
ditolak. Berdasarkan analisis uji wilcoxon
match pair test maka terdapat pengaruh
signifikan kemampuan literasi  sains
peristiwva alam di Jawa Timur siswa
tunarungu dengan menggunakan
pendekatan integratif eksternal.

PEMBAHASAN

Berdasarkan nilai kritis 5%, maka
tingkat kepercayaan hasil penelitian 95%
menunjukkan pengaruh signifikan
pengaruh pendekatan integratif eksternal
terhadap kemampuan literasi sains siswa
tunarungu. Penelitian ini didukung oleh
John Dewey vyang mengemukakan
mengenai konsep integrated teaching and
learning melalui penggunaan pendekatan
integratif eksternal yang merupakan salah
satu jenis pendekatan yang membangun
literasi sains. Integrated teaching and
learning mengedepankan pembentukan
pengetahuan berdasarkan interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman dalam
kehidupannya dalam mengembangkan
kemampuan anak, yang membantu untuk
menghubungkan apa yang telah dipelajari
dengan hal baru yang mereka pelajari.
Dalam penelitian dilaksanakan tahap
pembelajaran dengan menggali
pengetahuan  awal anak  mengenai
peristiwa alam yaitu pada tahap presentasi
fenomena dan percakapan dimana anak
menghubungkan kejadian fenomena yang
ditampilkan dengan pengetahuan mereka.

Penelitian juga didasarkan pada teori
Vygotsky yang dikenal dengan zone
proximal development dimana anak
ditugaskan untuk memecahkan masalah
secara mandiri guna mengembangkan
potensi, kemudian menjadi optimal ketika
adanya  pendamping  (guru)  yang
menguasai materi pembelajaran. Pada
penerapan pendekatan integratif eksternal
siswa menjadi poros kegiatan
pembelajaran dan guru bertindak menjadi
mediator. Siswa saling bertukar informasi
pengetahuan yang didapatkan. Setelah
diberikan presentasi materi, siswa akan
diberikan kesempatan untuk melakukan
tanya jawab dengan guru kemudian
melaksanakan kegiatan percakapan dengan
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siswa yang lain. Guru berperan dalam
menjembatani pengetahuan yang telah
disampaikan oleh siswa satu sama lain.
Kemudian presepsi yang didapatkan dari
kegiatan percakapan diverifikasi dengan
pengetahuan yang benar oleh guru dalam
tahap pembelajaran bahasa dan verifikasi
persepsi, disini guru membantu siswa
untuk meluruskan pengetahuan yang telah
dimiliki.

Penelitian dilaksanakan selama enam
kali perlakuan, dengan perngulangan
pemberian materi sebanyak empat Kali,
pengulangan dilakukan agar hasil proses
belajar yakni kemampuan literasi sains
siswa tersimpan dalam pikiran,
pengulangan juga bertujuan agar kesan
dalam proses pembelajaran  mampu
diangkat secara mudah ke alam sadar. Hal
ini menunjang hasil penelitian dimana
dengan melakukan beberapa kali perlakuan
dengan konsep pembelajaran yang sama
dan saling mengaitkan antara materi siswa
serta melakukan kegiatan berbahasa yang
meliputi tanya jawab maupun kegiatan
menulis siswa sehingga memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan
literasi sains. Kegiatan pengulangan
perlakuan juga didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh Thorndike mengenai
hukum latihan (The law of exercise)
menyatakan hubungan antara stimulus
respon akan menjadi semakin kuat jika
sering digunakan dan adanya latihan terus-
menerus, berdasarkan hukum latihan
apabila pelajaran sering diulangi maka
makin dikuasailah pelajaran tersebut.
Sehingga pada penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh signifikan penggunaan
pendekatan integratif eksternal terhadap
kemampuan literasi sains siswa tunarungu.

Penelitian ini juga didukung oleh teori
yang dikemukakan oleh Edgar Dale yang
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dikenal dengan clone of experience atau
kerucut pengalaman. Teori ini menyatakan
bahwa presentase kemampuan perolehan
informasi atau ingatan siswa terhadap
pembelajaran sebesar 10% dari apa yang
dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30%
dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang
didengar dan dilihat, 70% dari apa yang
dikatakan ditulis, 90% dari pengalaman.
Dalam  penelitian ini  menggunakan
pendekatan integratif esternal yang dalam
langkah-langkahnya sesuai dengan kerucut
pengalaman Edgar Dale yaitu dimulai dari
siswa diberikan materi berupa gambar
peristiwa alam dan bahan bacaan dimana
siswa memperoleh informasi dengan
membaca, menyimak dan dilihat.
Kemudian siswa diberikan video peristiwa
alam yang digunakan  sehingga anak
dapat memperoleh informasi dengan
menyimak dan melihat peristiwva alam
secara visual nyata, kemudian dalam tahap
pembelajaran  bahasa dan  verifikasi
persepsi siswa mencatat dan menjawab
pertanyaan sesuai dengan materi dan
bacaan, dan yang terakhir siswa mengulas
kembali materi dengan cara
mengomunikasikan ke depan kelas. Selain
pendekatan pembelajaran integratif yang
diterapkan dalam penelitian, ditunjang
oleh media pembelajaran yang mendukung
kegiatan penelitian yaitu media video dan
gambar. Hal ini didukung dengan pendapat

Albertini  dan Lang (2001) vyang
menyatakan bahwa selain
pendekatan/strategi  pembelajaran  yang

penting saat mengajarkan sains kepada
siswa tunarungu ialah keterlibatan aktif
siswa dan manipulasi lingkungan belajar
untuk menyediakan bahan paparan materi
yang diperlukan selama pembelajaran dan
pemahaman  konsep  abstrak  yang
dipelajari.
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Penelitian ini didukung Yamsi (2013)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh

signifikan metode integratif terhadap
keterampilan membaca siswa, serta
penelitian Morgan (2017) yang

menunjukkan adanya pengaruh signifikan
integrasi bahasa dalam pembelajaran sains
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian
yang telah dilaksanakan  mendapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan
pendekatan integratif eksternal terhadap
kemampuan literasi sains peristiwa alam
daerah Jawa Timur siswa tunarungu.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  uji
Wilcoxon Match Pair Test mengenai
penerapan pendekatan integratif eksternal
terhadap kemampuan literasi sains siswa
tunarungu diketahui sebagai berikut:

Zy, = 2,52 lebih besar dari pada Z; =
1,96, yang berarti  Z, > Z;. Sehingga H,
ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

signifikan pada pendekatan integratif
eksternal terhadap kemampuan literasi
sains siswa tunarungu.
SARAN
1. Kepala Sekolah

Hasil penelitian dapat digunakan

sebagai acuan dalam kegiatan literasi
sains di sekolah dengan menggunakan
pendekatan integratif eksternal.
2. Guru

Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai rujukan dalam pelaksanaan
pembelajaran  di  kelas dengan
menggunakan pendekatan integratif
eksternal, khususnya dalam
mengoptimalkan kemampuan literasi
sains siswa tunarungu.
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3. Peneliti Lanjutan
Hasil penelitian dapat digunakan
sebagai  referensi awal  untuk
melaksanakan penelitian yang serupa
dan lebih mendalam agar menjadikan
penelitian sebagai alternatif acuan

terutama penelitian mengenai
pendekatan integratif eksternal dan
kemampuan literasi sains  siswa
tunarungu
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